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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui adanya hubungan
antara konsep diri dengan gaya hidup mahasiswa 2) mengetahui tingkat konsep diri yang dimiliki
mahasiswa 3) mengetahui tingkat gaya hidup yang dimiliki mahasiswa. Penelitian ini berdasarkan
pada kondisi konsep diri dan gaya hidup yang tidak ideal pada mahasiswa Universitas Sari Mutiara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis korelasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sari Mutiara yang berjumlah 5.103 sehingga sampel yang
diambil berjumlah 326 mahasiswa, menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
Pengumpulan data menggunakan skala konsep diri dan skala gaya hidup mahasiswa. Uji validitas
menggunakan validitas uji konstruk melalui expert judment dan validitas uji empiris. Uji reliabilitas
menggunakan teknik Alpha Cronbach’s. Uji normalitas data menunjukan kedua variabel memiliki
distribusi normal, yaitu dengan nilai signifikansi 0,591 > 0,05. Untuk uji linearitas menunjukan kedua
variabel linear, yaitu dengan nilai signifikansi 0,218 > 0,05. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan, 1)
Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan gaya hidup mahasiswa dengan koefisien korelasi
sebesar 0.221. 2) tingkat konsep diri pada mahasiswa Universitas Sari Mutiara masuk dalam kategori
sedang sebanyak 181 dengan prosentase 55,52. Konsep diri dengan kategori sedang ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang positif tentang keadaan dirinya, interaksi dengan
lingkungan sekitar, mampu melakukan evaluasi terhadap apa yang dilakukan serta memiliki
pandangan yang cukup baik mengenai identitas dirinya dan nilai-nilai yang diyakininya. 3) tingkat
gaya hidup pada mahasiswa Universitas Sari Mutiara masuk dalam kategori sedang sebanyak 188
mahasiswa dengan prosentase 57,66. Gaya hidup mahasiswa dengan kategori sedang menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang positif tentang diri sendiri, keadaan sosial, pendidikan,
barang, budaya, masa depan, serta mahasiswa juga memiliki perilaku yang cukup positif dalam hal
melakukan aktivitas yang positif di kampus, melakukan suatu hal positif yang disukai, melakukan
kegiatan sosial, mencari hiburan yang positif di luar kampus, menjadi anggota dari suatu komunitas,
tidak berbelanja di luar kebutuhan dan melakukan aktivitas olahraga.

Kata Kunci : konsep diri, gaya hidup

PENDAHULUAN lainnya, maupun individu dengan
Hubungan interpersonal  dapat kelompok. Interaksi sosial yang terjalin
membawa sukacita, kebahagiaan, pada manusia akan memberikan dampak
kedamaian, dan cinta antara individu dan positif ataupun dampak negatif tergantung
masyarakat sekitar (Gunawan, 2020). bagaimana manusia tersebut
Interaksi sosial merupakan hubungan memandangnya. Interaksi sosial ini erat
antara individu satu dengan individu kaitannya dengan gaya hidup.
lainnya, kelompok satu dengan kelompok Menurut Kotler (dalam Susanto,
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2013: 1) gaya hidup merupakan pola hidup
seseorang di dunia yang diekspresikan
melalui aktivitas, minat, dan opininya,
dalam artian bahwa secara umum gaya
hidup seseorang dilihat dari aktivitas yang
biasa dilakukan, dan pemikiran terhadap
hal-hal disekitarnya dan juga apa yang
dipikirkan tentang dirinya sendiri dan juga
dunia luar. Menurut sebagian orang gaya
hidup merupakan suatu hal yang penting
untuk diketahui karena dianggap sebagai
sebuah bentuk ekspresi diri (Masmuadi,
2007: 1).

Gaya hidup juga terlihat jelas pada
seseorang Yyang mengikuti mode dan
fashion terbaru (Masmuadi, 2007: 1).
Menurut Adler (dalam Trimartati, 2014:
20) gaya hidup adalah cara unik yang
dilakukan setiap orang dalam berjuang
mencapai tujuan hidupnya yang telah
ditentukan sendiri oleh dirinya dalam
kehidupan tertentu dimana seorang
individu berada. Mahasiswa merupakan
suatu kelompok pemuda atau remaja akhir
yang mulai memasuki tahap dewasa awal
dimana pada masa peralihan tersebut

mahasiswa mudah dipengaruhi oleh
lingkungan  sekitarnya terutama di
lingkungan kampus. Pada hal tersebut
bimbingan dan konseling dapat
memberikan fungsi penyesuaian yang
merupakan  fungsi  bimbingan  dan

konseling dalam membantu konseli agar
dapat menyesuaikan diri dengan diri dan
lingkungannya secara  dinamis dan
konstruktif (Hikmawati, 2011: 17). Selain
itu salah satu tugas bimbingan dan
konseling membantu tugas-tugas
perkembangan yang dialami individu salah
satunya mahasiswa.

Pada setiap tahapan perkembangan
manusia terdapat tugas-tugas tertentu yang
harus dipenuhi oleh individu, dan ini
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seiring disebut tugas-tugas perkembangan
(Agustiani, 2006: 37). Menurut Pikunas
(dalam Agustiani, 2006: 37)
mengemukakan beberapa tugas
perkembangan yang penting pada tahap
pertengahan dan akhir masa remaja, yaitu
menerima bentuk tubuh orang dewasa
yang dimiliki dan hal-hal yang berkaitan
dengan fisiknya, mencapai kemandirian
emosional dari orang tua dan figur-figur
otoritas, mengembangkan keterampilan
dalam komunikasi interpersonal dengan
belajar membina relasi dengan teman
sebaya dan orang dewasa baik secara
individu  maupun dalam  kelompok,
menentukan model untuk identifikasi,
menerima diri sendiri dan mengandalkan
kemampuan dan sumber-sumber yang ada
pada dirinya, memperkuat kontrol diri
berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
yang ada, dan meninggalkan bentuk-
bentuk reaksi dan penyesuaian yang
kekanak-kanakan.

Dari tugas-tugas tersebut, tampak
bahwa secara umum tugas perkembangan
masa remaja berkaitan dengan diri sendiri
dan juga dengan lingkungan sosial yang
dihadapinya. Namun selain itu, dengan
bertambahnya usia, lingkungan sosial yang
dihadapi oleh individu pun menjadi
semakin luas. Lingkungan menuntut
individu untuk bertingkah laku dengan
cara tertentu sesuai dengan norma yang
ada pada lingkungan tersebut, dan ini
berarti individu juga harus menyesuaikan
diri dengan tuntutan-tuntutan lingkungan.
Berdasarkan kondisi tersebut, tingkah laku
atau gaya hidup individu perlu untuk
disesuaikan dengan keadaan lingkungan.
Individu dengan penyesuaian diri yang
baik mampu mengembangkan gaya hidup
yang ideal yaitu mengekspresikan diri
melalui kegiatan, minat, dan opininya yang
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disesuaikan dengan kemampuan diri yang
dimilikinya serta lingkungan dimana dia
berada.

Dengan kata lain gaya hidup yang
ideal adalah gaya hidup yang sesuai antara
kemampuan  diri  dengan  keadaan
lingkungan. Akan tetapi berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan 4
mahasiswa Universitas Sari Mutiara pada
tanggal 8 Januari 2018 diketahui bahwa
keseluruhan mahasiswa ingin memiliki
kehidupan yang sama seperti
lingkungannya, meliputi pakaian yang
bermerk dan fashionable, pergi ke cafe
dengan intensitas tinggi dan makan di
restaurant mahal. Akan tetapi mereka tidak
memiliki kemampuan finansial untuk
memenuhi keinginannya, sehingga mereka

melakukan berbagai cara untuk
mendapatkan hal tersebut.

Salah satu cara yang sering
dilakukan ~ oleh  mahasiswa  untuk

mendapatkan uang untuk memenuhi gaya
hidupnya adalah dengan berbohong kepada
orang tua. Hal yang sering dilakukan
adalah berbohong tentang uang kuliah,
uang pendaftaran seminar, dan uang
kegiatan organisasi. Hal tersebut selaras
dengan fenomena gaya hidup yang tampak
dikalangan remaja menurut Monks dkk
(dalam Masmuadi, 2007: 1) remaja
memang menginginkan penampilan, gaya
tingkah laku, cara bersikap, dan yang
lainnya untuk menarik perhatian orang
lain, terutama pada kelompok teman
sebayanya.

Untuk dapat diakui eksistensinya di
lingkungan sosial, anak remaja berusaha
mengikuti perkembangan tren masa Kini
seperti mode dan fashion. Selain itu
menurut  penelitian  Sriatmini  (dalam
Fitriyani, dkk., 2013: 57) mengungkapkan
bahwa remaja merasa malu dan gengsi
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apabila tidak membeli barang bermerk,
karena mereka akan dikucilkan temannya.
Ini sesuai dengan hasil survei yang
dilakukan jawa pos yang menemukan
20,9% dari 1.074 responden yang
berdomisili di Jakarta dan Surabaya pernah
membeli barang incarannya dengan
menggunakan uang SPP (Sitohang dalam
Fitriyani, dkk., 2013: 57).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Kasali (dalam Pontania, 2016: 8)
mengatakan bahwa mall adalah tempat
nongkrong anak muda paling populer
untuk mengisi waktu luang sebanyak 30%,
sedangkan jajan merupakan prioritas
pertama pengeluaran remaja sebanyak
49,4%, membeli alat sekolah sebanyak
19,5%, jalan-jalan atau hura-hura sebanyak
9,8%, membeli pakaian sebanyak 8,8%,
membeli kaset sebanyak 2,3%, membeli
aksesoris mobil sebanyak 0,6%, dan yang
tidak menjawab sebanyak 0,4%. Hal
tersebut merupakan indikasi gaya hidup
yang tidak ideal, karena mahasiswa
tersebut memaksakan kemampuan
ekonomi agar mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Apabila mahasiswa memiliki gaya
hidup yang ideal yaitu menyesuaikan
kemampuan diri yang sebenarnya dengan
lingkungan, maka mahasiswa tidak akan
memaksakan Kkeinginannya dengan cara
berbohong. Perilaku memaksakan
kehendak untuk mencapai gaya hidup yang
diinginkan erat kaitannya dengan konsep
diri. Konsep diri adalah gambaran nyata
yang dimiliki setiap orang tentang dirinya,
yang dibentuk melalui pengalaman yang
didapat dari interaksi dengan lingkungan
sosial.

Konsep diri bukan merupakan faktor
bawaan atau keturunan, melainkan konsep
yang ada pada diri seseorang Yyang
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berkembang secara terus menerus selama
rentang hidupnya (Agustiani, 2006: 208).
Konsep diri yang ideal pada mahasiswa
adalah ketika mahasiswa tersebut sudah
mampu memandang dirinya secara positif,
menerima  semua  kelebihan  dan
kekurangan yang dimiliki. Dalam hal ini
mahasiswa harus mampu menerima
keadaan fisik, psikis, termasuk keadaan
ekonomi yang dimilikinya.

Apabila mahasiswa sudah memiliki
konsep yang ideal, maka ia akan mampu
menerima keadaan ekonominya dan tidak
berusaha untuk mencapai sesuatu diluar
batas kemampuannya. Berdasarkan
wawancara pada mahasiswa Universitas
Sari Mutiara, mereka mengatakan bahwa
sudah mampu menerima kondisi fisiknya,
namun belum mampu menerima kondisi
ekonomi karena tidak bisa mencapai
keinginannya dalam hal penampilan,
seperti ingin tampil menarik dengan
pakaian yang bermerk dan fashionable.
Mereka juga kecewa dengan kondisi
ekonomi yang tidak memungkinkan untuk
pergi ke cafe dan restaurant yang mahal
dengan teman-temannya. Hal tersebut
menjadi indikasi bahwa mahasiswa USM
belum memiliki konsep diri yang baik
terutama dalam kondisi ekonomi. Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui
hubungan antara konsep diri dengan gaya
hidup mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif dengan
teknik analisis korelasi, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara konsep diri dengan gaya hidup
mahasiswa. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di  kampus
Universitas Sari Mutiara pada bulan
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Agustus hingga September 2018. Populasi
dan Sampel Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa angkatan 2016
yang menjalani studi di Universitas Sari
Mutiara. Mahasiswa yang aktif di
Universitas Sari Mutiara berjumlah 2.103
yang tercatat pada bulan September 2018.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah teknik
Simple Random Sampling. Adapun jumlah
sampel yang digunakan dengan jumlah
populasi 2.103 mahasiswa adalah 326
mahasiswa. Perhitungan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Tabel Isaac
dan Michael vyang didasarkan atasa
kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh
mempunyai tingkat kepercayaan sebesar
95% terhadap populasi yaitu berjumlah
326.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data Data dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode pengumpulan data
berupa angket dan masing-masing angket
menggunakan skala likert. Angket menurut
Sugiyono (2012: 142) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden.
Adapun instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa angket konsep diri dan angket gaya
hidup mahasiswa. Pengujian Instrumen
Pada penelitian ini  validitas  uji
menggunakan validitas konstrak, untuk
menguji  validitas  konstrak  dapat
digunakan pendapat dari ahli (expert
judment) dan validitas uji empiris melalui
rumus Pearson Product Moment.

Teknik Analisis Data Teknik analisis

dalam penelitian ini dimulai dengan
menentukan skor minimun, skor
maksimum, mean ideal serta standar



Jurnal TEKESNOS Vol 1 No 1 November tahun 2019

Jurnal Teknologi, Kesehatan dan IImu
Sosial

deviasi pada tiap variabel. Setelah data
dianalisis, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan kategorisasi pada
masing-masing skor. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis korelasi Product Moment dengan
bantuan SPSS sesuai dengan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan yang signifikan antara
konsep diri dengan gaya hidup mahasiswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  tentang
hubungan antara konsep diri dengan gaya
hidup mahasiswa yang telah selesai
dilaksanakan, maka diperoleh hasil
deskripsi data secara matematik, yaitu
bahwa dari hasil analisis data secara
matematik,  dapat  diperoleh  skor
maksimum, minimum, mean ideal, serta
standar deviasi dari masing-masing skala
yang telah disebarkan kepada mahasiswa.

Skala Konsep Diri memiliki skor
maksimum sebesar 152, skor minimun
sebesar 38, mean ideal sebesar 95 dan
standar deviasi sebesar 19. Sementara itu,
untuk Skala Gaya Hidup Mahasiswa
memilki skor maksimum sebesar 108, skor
minimun sebesar 27, mean ideal sebesar
67,5 dan standar deviasi sebesar 13,5.
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel konsep diri dan variabel
gaya hidup mahasiswa memiliki hubungan
yang linear.

Hasil uji korelasi tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara konsep diri dengan gaya hidup
mahasiswa diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar 0,221 dengan signifikansi (p)
sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil
perhitungan koefisien korelasi tersebut,
besarnya koefisien korelasi tersebut
bernilai positif. Hal ini menunjukan bahwa
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terdapat hubungan positif antara konsep
diri dengan gaya hidup mahasiswa. Nilai
signifkansi di bawah 0,05 dalam penelitian
ini menunjukan bahwa hubungan antara
variabel konsep diri dengan gaya hidup
mahasiswa adalah  hubungan  yang
signifikan.

Hal lain yang diperoleh dari hasil
analisis data tersebut adalah nilai koefisien
determinasi ( r 2 ) sebesar 0,049 yang
berarti bahwa konsep diri memberikan
sumbangan efektif sebesar 4,9 % terhadap
gaya hidup mahasiswa  Universitas
Universitas Sari  Mutiara Sedangkan
sisanya 95,1 % dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

Deskripsi data pada skala gaya hidup

mahasiswa  memperoleh  hasil  skor
maksimum 108, skor minimum 27, mean
ideal 67,5 dan standar deviasi 135.
Sehingga  diperoleh  batasan  skor

kategorisasi gaya hidup mahasiswa pada
kategori tinggi dengan skor lebih dari 81,
kategori sedang dengan skor berkisar 54
sampai 81 dan kategori rendah dengan
skor kurang dari 54.

Adapun distribusi frekuensi yang
diperoleh dari perhitungan kategorisasi
bahwa mahasiswa yang termasuk dalam
kategori tinggi berjumlah 137 mahasiswa
dengan prosentase 42,03%, kategori
sedang dengan jumlah 188 mahasiswa
dengan prosentase 57,66% dan kategori
rendah dengan jumlah 1 mahasiswa
dengan prosentase 0,31%. Sehingga dapat
diketahui bahwa sebagian besar 60 Jurnal
Riset  Mahasiswa  Bimbingan  dan
Konseling, Volume 7, Nomer 1, Januari
2021 mahasiswa pada skala gaya hidup
mahasiswa termasuk dalam kategori
sedang.

Dimensi opini dalam gaya hidup
mahasiswa memiliki nilai yang tinggi.
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Mahasiswa memiliki pandangan yang
positif tentang diri sendiri, keadaan sosial,
pendidikan, barang, budaya dan masa
depan. Dimensi aktivitas dalam gaya hidup
mahasiswa memiliki nilai yang sedang.
Mahasiswa memiliki perilaku yang cukup
positif dalam hal melakukan aktivitas yang
positif di kampus, melakukan suatu hal
positif yang disukai, melakukan kegiatan
sosial, mencari hiburan yang positif diluar

kampus, menjadi anggota dari suatu
komunitas, tidak berbelanja di luar
kebutuhan, dan melakukan aktivitas
olahraga.

Dimensi minat dalam gaya hidup
mahasiswa memiliki nilai yang rendah.
Mahasiswa belum mengutamakan
kepentingan keluarga, belum ketertarikan
pada tempat rekreasi, mengikuti trend
mode yang tidak sesuai dengan
kemampuan, masih memiliki ketertarikan
yang berlebihan terhadap makanan, dan

memiliki ketertarikan yang berlebihan
pada media sosial.
Kondisi gaya hidup yang buruk

dalam indikator minat ini sesuai dengan
hasil observasi di awal bahwa mahasiswa
lebih memilih dan tertarik menggunakan
pakaian yang bermerk dan suka makan di
restaurant mahal. Hal tersebut didukung
pada penelitian yang dilakukan Sriatmini
(dalam Fitriyani, dkk., 2013: 57) bahwa
remaja merasa malu dan gengsi apabila
tidak membeli barang bermerk, karena
mereka akan dikucilkan temannya. Ini
sesuai dengan hasil survei yang dilakukan
jawa pos yang menemukan 20,9% dari
1.074 responden yang berdomisili di
Jakarta dan Surabaya pernah membeli
barang incarannya dengan menggunakan
uang SPP (Sitohang dalam Fitriyani, dkk.,
2013: 57).

Deskripsi data pada skala konsep diri
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diperoleh hasil skor maksimum 152, skor
minimum 38, mean ideal 95 dan standar
deviasi 19 sehingga diperoleh batasan skor
kategorisasi konsep diri pada kategori
tinggi dengan skor lebih dari 114, skor
kategori sedang dengan skor 76 sampai
114 dan skor kategori rendah kurang dari

76. Adapun distribusi frekuensi yang
diperoleh dari perhitungan kategorisasi
diperolen  bahwa mahasiswa yang

termasuk dalam kategori tinggi berjumlah
145 dengan prosentase 44,48%, kategori
sedang berjumlah 181 dengan prosentase
55,52% dan kategori rendah berjumlah O.
Sehingga  dapat  diketahui  bahwa
mahasiswa Universitas Sari Mutiara dalam
skala konsep diri termasuk dalam kategori
sedang.

Aspek diri pribadi, diri sosial, dan
diri  penilaian dalam  konsep  diri
mahasiswa memiliki nilai yang tinggi.
Mahasiswa memiliki pandangan yang
positif tentang keadaan dirinya, interaksi
dengan lingkungan sekitar, dan mampu
melakukan evaluasi terhadap apa yang
telah dilakukannya. Hal ini sesuai dengan
dimensi opini pada gaya hidup yang juga

tinggi dimana mahasiswa memiliki
pandangan yang positif tentang diri
sendiri, keadaan sosial, pendidikan,

budaya dan persepsi masa depan.
Mahasiswa yang memiliki konsep
diri sosial yang tinggi akan mampu
menerapkan gaya hidup yang baik dalam
lingkungan sosialnya. Aspek diri identitas
dan moral dalam konsep diri mahasiswa
memiliki nilai yang sedang. Mahasiswa
memiliki pandangan yang cukup baik
mengenai identitas dirinya dan tentang
nilai-nilai yang diyakininya. Hal tersebut
sesuai dengan dimensi aktivitas dalam
gaya hidup, dimana mahasiswa melakukan
aktivitas yang positif karena memiliki
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nilai-nilai moral positif yang diyakininya.

Aspek diri keluarga, diri fisik, dan
diri perilaku memiliki nilai yang rendah.
Mahasiswa memiliki persepsi yang negatif
tentang interaksi dan peran dalam
keluarga, kondisi fisik, dan perilaku yang
dilakukannya. Hal tersebut mengakibatkan
mahasiswa memiliki gaya hidup negatif,
dimana dalam dimensi minat mahasiswa
tidak mengutamakan kepentingan
keluarga, tidak tertarik pada tempat
rekreasi, mengikuti trend mode yang tidak
sesuai dengan kemampuan, memiliki
ketertarikan yang berlebihan terhadap
makanan, dan memiliki ketertarikan yang
berlebihan pada media sosial. Hal tersebut
juga selaras dengan fenomena gaya hidup
yang tampak dikalangan remaja.

Menurut  Monks dkk  (dalam
Masmuadi, 2007: 1) remaja memang
menginginkan penampilan, gaya tingkah
laku, cara bersikap, dan yang lainnya
untuk menarik perhatian orang lain,
terutama pada kelompok teman sebayanya.
Untuk dapat diakui eksistensinya di
lingkungan sosial, anak remaja berusaha
mengikuti perkembangan trend masa Kini
seperti mode dan fashion.

Kondisi konsep diri yang rendah
dalam aspek perilaku dan fisik ini sesuai
dengan hasil wawancara pada mahasiswa

Universitas ~ Sari ~ Mutiara,  bahwa
mahasiswa  merasa  tidak  mampu
berperilaku sesuai dengan keadaan

lingkungan dan tidak puas dengan keadaan
dirinya sehingga berusaha untuk tampil
menarik di lingkungannya. Hasil analisis
hipotesis menunjukan bahwa terdapat
hubungan positif antara konsep diri dengan
gaya hidup mahasiswa Universitas Sari
Mutiara. Nilai signifikansi di bawah 0,05
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel konsep diri
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dengan gaya hidup mahasiswa adalah
hubungan yang signifikan.

Dari hasil uji hipotesis yang sudah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini terdapat hubungan positif
antara konsep diri dengan gaya hidup
mahasiswa. Dengan begitu mahasiswa
yang memiliki konsep diri yang positif
atau konsep diri yang baik maka akan
memiliki gaya hidup yang baik pula.

Begitu sebaliknya, apabila
mahasiswa memiliki konsep diri negatif
atau konsep diri yang kurang baik maka
gaya hidup yang akan dilakukan juga tidak
baik. Penelitian ini selaras dengan Tjipto
(dalam Pontania, 2016: 12) bahwa apabila
remaja memiliki konsep diri yang positif
akan menerima dirinya sendiri, peduli
dengan lingkungan sekitar, dan tidak akan

berdampak negatif pada diri remaja
tersebut.
Sebaliknya, mahasiswa yang

memiliki konsep diri negatif cenderung
mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif di
lingkungan sekitar dan kurang dapat
menerima  dirinya  sendiri  sehingga
menganggap dirinya memiliki harga diri
yang rendah. Konsep diri yang negatif
akan mengakibatkan remaja memiliki
perilaku gaya hidup hedonis yang
cenderung tidak peduli dengan lingkungan
sekitar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif antara konsep diri dengan gaya
hidup mahasiswa. Sesuai dengan tujuan
penelitian, bahwa konsep diri dan gaya
hidup mahasiswa Universitas Negeri Sari
Mutiara sebagian besar masuk dalam
ketegori sedang.
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